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PENDAHULUAN

Zakat adalah Rukun Islam ketiga, setelah Syahadat dan Sholat.
Membayar zakat merupakan kewajiban bagi setiap umat Islam yang
memiliki harta sampai ada nishab-nya. Menurut Bahasa: Tumbuh,
bersih, berkembang, dan berkah. Menurut Istilah Figh: Menyerahkan
sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah kepada orang-orang
yang berhak menerimanya.

Satu-satunya petugas ibadah yang disebut dalam Al-Quran
(QS Attaubah: 60). Tugas amil zakat merupakan suatu bentuk ibadah
bahkan jihad fi sabilillah. Rasulullah SAW menyatakan: “Amal
Shadagah (zakat) yangbekerja dengan landasan Al Haq ibarat prajurit
fi sabilillah sehingga dia kembali ke rumahnya” (H.R. Abu Daud,
Turmudzi, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dan Hakim). Amil Zakat
ialah mereka yang melaksanakan segala kegiatan yang berkaitan
dengan urusan zakat, mulai dari proses penghimpunan, penjagaan,
pemeliharaan, sampai ke proses pendistribusiannya, serta tugas
pencatatan masuk dan keluarnya dana zakat tersebut.

Zakat, infak dan shodaqoh merupakan instrumen ekonomi
Islam yang menarik untuk dijadikan instrumen pengentasan
kemiskinan. Zakat sebagai instrument pengentasan kemiskinan
memiliki banyak keunggulan dibandingkan instrument fiskal
konvensional yang kini telah ada.

Pertama, penggunaan zakat sudah ditentukan secara jelas
dalam syariat (QS At Taubah: 60), dimana zakat hanya diperuntukkan
bagi 8 golongan saja (ashnaf) yaitu: orang-orang fakir, miskin, amil
zakat, mu'allaf, budak, orang-orang yang berhutang, jihad fi sabilillah,
dan ibnu sabil. jumhur fugaha sepakat bahwa selain 8 golongan ini,
tidak halal menerima zakat. Dan tidak ada satu pihak-pun yang berhak

mengganti atau merubah ketentuan ini. Karakteristik ini membuat
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zakat secara inheren bersifat pro poor. Tak ada satupun instrument
fiskal konvensional yang memiliki karakteristik unik seperti ini.
Karena itu zakat akan lebih efektif mengentaskan kemiskinan karena
alokasi dana yang sudah pasti dan diyakini akan lebih tepat sasaran.

Kedua, zakat memiliki tarif yangrendah dan tetap serta tidak
pernah berubah-ubah karena sudah diatur dalam syariah. Ketiga, zakat
dikenakan pada basis yang luas dan meliputi berbagai aktivitas
perekonomian. Keempat, zakat adalah pajak spiritual yang wajib
dibayar oleh setiap muslim yang mampu dalam kondisi apapun.
Karena itu, penerimaaan zakat cenderung stabil. Hal ini akan
menjamin keberlangsungan program pengentasan kemiskinan dalam
jangka waktu yang cukup panjang. Dalam Al’quran setiap perintah
solat selalu diikuti perintah zakat, dengan demikian begitu
pentinggnya zakat itu harus dilakukan oleh umat muslim.

Zakat juga merupakan salah satu upaya dan solusi islami
dalam rangka pemerataan kesejahteraan masyarakat. Untuk
mewujudkan pemerataan menujumasyarakat yang berkeadilan sosial,
terdapat 3 hal penting yang harus diperhatikan yakni terciptanya
kesempatan berpartisipasi yang makin terbuka secara merata dan adil,
kemampuan yang makin merata untuk memanfaatkan peluang melalui
peningkatan kualitas sumber daya manusia serta rasa kebersamaan
yang makin meresap di semua lapisan masyarakat yang dikembangkan
melalui berbagai upaya diantaranya dengan mengembangkan kegiatan-
kegiatan yang serasi antar berbagai pelaku ekonomi dan berbagai
kegitan ekonomi yaitu antara yang besar dan kecil antara yang kuat
dan yang lemah.

Wawan Nawawi Ketua Badan Amil Zakat Daerah (Baznas)
Kota mengatakan bahwa BAZNAS merupakan penyalur zakat yang

resmi, memerlukan kepercayaan publik. Masih banyak para agnia



yangbelum percaya menitipkan zakatnya ke Baznas, namun mereka
langsung memberikan zakatnya kepada yang berhak menerimanya.
Cara seperti itu tidak salah, tetapi fungsi Baznas yang tugasnya
memberikan kemudahan dalam berzakat kurang optimal jika
masyarakat tidak memberikan kepercayaannya kepada Baznas.
Dengan demikian diperlukan adanya tata kelola keuangan baik melalui
suatu proses pencatatan yang dapat dipertanggungjawabkan secara
publik, sehingga muzakki merasa yakin atas penitipan zakatnya

kepada Baznas.

KONSEP PENGAKUAN DAN PENGUKURAN

Asumsi Dasar

Ada empat asumsi dasar dalam akuntansi yang membentuk ke
dalam strukutur akuntansi, dimana asumsi-asumsi dasar tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Asumsi Entitas ( Economic Entity Assumption)

Asumsi entitas ekonomi ini mengandung arti bahwa
aktivitas ekonomi dapat di identifikasi dengan unit
pertanggung jawaban tertentu. Adanya pemisahaan antara
kekayaan unit usaha yang satu dengan usaha yang lain,
sehingga posisi keuangan dilaporkan secara jelas tiap unit

usaha.

2. Asumsi Kelangasungan Hidup ( Going Concern
Assumption)
Dalam asumsi ini bahwa perusahaan yanga didirikan
mempunyai umur yang tidak terbatas atau mempunyai umur

yang panjang yang tidak terbatas dalam aktivitasnya.
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Setiap pemilik tidak mengharapkan atau berpikir bahwa
perusahaan yang didirikan hanya berdiri dalam waktutertentu.
Dengan demikian pemiliki mempunyai anggapan bahwa

perusahaan akan bediri selama-lamanya.

3. Asumsi Unit Moneter (Monetory Unit Assumption)
Asumsi  ini mengandung arti bahwa perusahaan
melakukan penilaian dan pengukuran berdasarkan pada satuan
moneter yang menjadi ukurannya. Ini dilakukan karena unit
moneter merupakan ukuran yang paling rasional dan dapat
dimengerti secara umum. Dalam pengukuran secara moneter
ini sangat relevan, sederhana, tersedia secara universal, dapat

dipahami dan berguna.

4. Asumsi Periodisitas ( Periodicity Assumption)

Dalam asumsi periodisitas mengandung arti bahwa
pengukuran dan penilaian dalam aktivitas ekonomi atau
operasional perusahaan dilakukan secara periode waktu.
Periode waktu ini bervariasi bulanan, triwulan, kuartalan,

smesteran dan tahunan.

Prinsip- Prinsip Dasar Akuntansi
Ada empat prinsip dasar akuntansi (Principles of Accounting)
yang digunakan dalam transaksi yaitu:
1. Prinsip Biaya Historis (Historical Cost Principles)
Prinsip Biaya Historis (Historical Cost Principle)
Prinsip ini menghendaki digunakannya harga perolehan dalam

mencatat aktiva, hutang, modal dan biaya.
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Prinsip Pengakuan Pendapatan (Revenue Recognition
Principel)
Sering terjadi kesalahan pemahaman di dalam pengakuan
pendapatan, sehingga mengakibatkan pendapatan dilaporkan
terlalutinggi ataurendah, untuk mengantisipasi demikin perlu
adanya pemahaman yang jelas kapan suatu pendapatan itu
diakui.
Dalalm prinsip pengakuan pendapat ada dua pendekatan yang
dilakukan yaitu:
a. Pendapatan di akui jika telah direalisasi atau dapat
direalisasi
b. Telah direalisasi. Suatu pendapatan telah direalisasi apabila
barang atau jasa atau aktiva lainnya telah dipertukarkan
dengan kas atau klaim atas kas.
Pendapatan dikatakan dapat direalisasi apabila aktiva yang
diterima atau dipegang dapat segera dikonversikan menjadi

kas atau klaim atas kas.

Prinsip Penandingan ( Matching Principle)

Prinsip penandingan menunjukkan bahwa besarnya
pengeluaran sumber ekonomi harus diikuti dengan besarnya
arus masuk sumber ekonomi kepada entitas. Ini megandung
prinsip cost and benefit dalam arti setiap pengeluaran selalu
memperhitungkan besarnya manfaat yang akan diterima.
Dengan demikian pengakuan beban akan berkaitan dengan

pengakuan pendapatan.



4. Prinsip Pengungkapan Penuh (Full Disclousure Principle)
Manajemen selalu dihadapkan pada pengambilan
keputuasan, keputusan yang diambil tidak terlepas dari
informasi, sehingga informasi yang diperoleh manajemen
harus benar-benar dapat di andalkan. Yaitu informasi yang
benar-benar menggambarkan informasi kondisi yang
sebenarnya dan sangat memadai. Informasi yang memadai
akan mempengaruhi ke dalam pengambilan keputusan.
Begitu juga Informasi yang dibuat oleh menajemen
dapat memberikan manfaat untuk melakukan penilaian
terhadap entitas, sehingga informasi tersebut dapat

mempengaruhi pengambil keputusan.

Kualitas Informasi

Hampir setiap saat kita dihadapkan pada pengambilan
keputusan. Persoalannya adalah apakah keputusan yang diambil
didasarkan kepada informasi yangrelevan sehingga keputusan itutepat,
artinya sesuai dengan tujuan yangdiinginkan. Kondisi ini timbul karena
dalam proses pengambilan keputusan tersebut selalu berhadapan dengan
ketidakpastian dan ketidaktahuan yang sering mengakibatkan keputusan
yang diambil tidak tepat, artinya tidak sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan, terlebih keputusan yang diambil menyangkut strategi
yang harus dilakukan. Anthony, Dearden, dan Bedford (1984)
mengatakan bahwa Informasi merupakan stimulus untuk merangsang
atau mendorong keinginan untuk melakukan suatu tindakan. Oleh
karena itu informasi merupakan salah satu yang sangat penting untuk
tindakan yang akan dilakukan, termasuk di dalamnya mendorong
suksesnya strategi yang akan dilakukan.

Menurut Statement of Financial Accounting (SFAC) No. 2
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karakteristik kualitatif dari informasi akuntansi adalah sebagai berikut :

1.

Relevan maksudnya adalah kapasitas informasi yang dapat

mendorong suatu keputusan apabila dimanfaatkan oleh pemakai

untuk kepentingan memprediksi hasil di masa depan yang
berdasarkan kejadian waktu lalu dan sekarang. Ada tiga
karakteristik utama yaitu:

a. Ketepatan waktu (timeliness), yaitu informasi yang siap
digunakan para pemakai sebelum kehilangan makna dan
kapasitas dalam pengambilan keputusan;

b. Nilai prediktif (predictive value), yaitu informasi dapat
membantu pemakai dalam membuat prediksi tentang hasil akhir
dari kejadian yang lalu, sekarang dan masa depan;

c. Umpan balik (feedback value), yaitu kualitas informasi yang
memngkinkan pemakai dapat mengkonfirmasikan
ekspektasinya yang telah terjadi di masa lalu.

Reliable, maksudnya adalah kualitas informasi yang dijamin bebas

dari kesalahan dan penyimpangan atau bias serta telah dinilai dan

disajikan secara layak sesuai dengan tujuannya. Reliable
mempunyai tiga karakteristik utama yaitu:

a. Dapat diperiksa (veriviability), yaitu konsensus dalam pilihan
pengukuran  akuntansi yang dapat dinilai melalui
kemampuannya untuk meyakinkan bahwa apakah informasi
yang disajikan berdasarkan metode tertentu memberikan hasil
yangsama apabila diverivikasi dengan metode yang sama oleh
pihak independen;

b. Kejujuran penyajian (representation faithfulness), yaitu adanya
kecocokan antara angka dan diskripsi akunatnsi serta sumber-
sumbernya;

c. Netralitas (neutrality), informasi akuntansi yang netral



diperuntukkan bagi kebutuhan umum para pemakai dan terlepas
dari anggapan mengenai kebutuhan tertentu dan keinginan
tertrentu para pemakai khusus informasi.

3. Daya Banding (comparability), informasi akuntansi yang dapat
dibandingkan menyajikan kesamaan dan perbedaan yang timbul
dari kesamaan dasar dan perbedaan dasar dalam perusahaan dan
transaksinya dan tidak semata-mata dari perbedaan perlakuan
akuntansinya.

4. Konsistensi (consistency), yaitu keseragaman dalam penetapan
kebijaksanaan dan prosedur akuntansi yang tidak berubah dari

periode ke periode.

SIKLUS AKUNTANSI
Pengertian Siklus Akuntansi

Siklus akuntansi adalah suatu proses penyediaan laporan
keuangan suatu entitas atau perusahaan dalam suatu periode tertentu.
Siklus akuntansi merupakan tahapan-tahapan yang harus di tempuh
oleh bagian akuntansi untuk menghasilakan laporan keuangan.
Tahapan-tahapan tersebut dari mulai bukti transaksi dicatat
dikelasifikasikan dan diikhtisarkan kemudian dilaporkan. Jika di
gambarkan tahapan-tahapan tersebut adalah:

I. Tahap Pencatatan:
1. Pembuatan atau penerimaan bukti transaksi.

2. Pencatatan dalam jurnal (buku harian).

3. Pemindah-Bukuan (posting) ke buku besar.

II. Tahap Pengikhtisaran:

4. Pembuatan neraca saldo (trial balance).

5. Pembuatan neraca lajur dan jurnal penyesuaian (adjusment)



III. Tahap Pelaporan
6. Penyusunan laporan keuangan.
7. Pembuatan jurnal penutup (closing entries).
8. Pembuatan neraca saldo penutup (post closing trial balance).
9. Pembuatan jurnal balik (reversing entries).
Apabila digambarkan, siklus akuntansi dapat dinyatakan sebagai
berikut:
-
Neraca Ayat
Penyesuaian
Saldo
r
|
I I
F-—_I . I ™y
Bulu Besar
urnal Khusus Pembantu
1. Jurnal Khusus 1. Buku Besar L K
Penjualan Pembantu Aktiva aporan feuangan
1. Neraca
2. JUrnal Khusus 2. Buku Besar 5 i1
Pembelian Pembantu Hutang - Sl i .
Kompehensif
3. Jurnal Khusus 3. Buku Besar 3. Perubah dal
Penerimaan Pembantu Piutang - rerubahanmo
Kas 4. Aruskas
4. Jurnal Khusus '.\‘_ J 3. Catatan atas
Pengeluaran laporan keuangan
|\-— kas J "'..__
Ayat Jurnal Ayat Jurnal Balik
Penutup
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Tahapan Silus Akutansi

TRANSAKSI

Transaksi usaha adalah kejadian yang dapat mempengaruhi posisi
keuangan dari suatu badan usaha dan juga sebagaihal yang handal/wajar untuk
dicatat. Transaksi ini biasanya dibuktikan dengan adanya dokumen. Sebagai
contoh transaksi yang dapat terjadi dalam suatu perusahaan adalah: pembayaran
rekeningtelepon bulanan, pembelian barang dagangan secara kredit, pembelian
tanah dan gedung, dan lain sebagainya.

Transaksi yang terjadi biasanya dibuktikan dengan adanya dokumen.
Suatu transaksi baru dikatakan sah atau benar bila didukung oleh bukti- bukti
yang sah, akan tetapi harus pula disadari bahwa ada transaksi-transaksi yang
tidak mempunyai bukti secara tertulis, misalnya pencurian barang dagangan.
Transaksi ini merupakan transaksi yang bersifat luar biasa.

Semua transaksi baik yang terjadi secara rutin atau tidak merupakan
bahan untuk menyusun laporan keuangan dengan jalan mencatat dan mengolah
transaksi itu lebih lanjut. Bukti-bukti asli yang dapat mendukung setiap
terjadinya transaksinya transaksi antara lain : kwitansi, faktur dan bentuk -

bentuk lain.

e Kwitansi
Kwitansi merupakan bukti bahwa seseorang atau badan hukum telah
menerima sejumlah uvang tunai.

e Faktur Penjualan atau Pembelian
Setiap penjualan secara kredit memerlukan bukti yang disebut faktur.
Bagi si penjual faktur tersebut merupakan faktur penjualan sebaliknya
faktur yang dikirimkan kepada sipembeli merupakan faktur pembelian.

e Bukti-bukti lain
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Disamping kwitansi dan faktur terdapat bukti lain, misalnya: nota-nota
dari Bank (nota debet atau nota kredit) , serta bukti pengirirnan atau

penerimaan barang

PENCATATAN DALAM BUKU HARIAN (JURNAL).

Transaksi dicatat pertama kali yang disebut Buku Harian (Jurnal).

Jurnal adalah suatu catatan kronologis dari transaksi entitas. Sebagaimana di

tunjukkan oleh nama-nama kolom, jurnal memberikan informasi berikut:

Tanggal, merupakan hal yang sangat penting karena memungkinkan
kapan terjadinya transaksi

Nama perkiraan/Keterangan.

Referensi

Kolom debet, menunjukkan juml ah yang didebet

Kolom kredit, menunjukkan jumlah yang dikredit.

Selanjutnaya macam-macam bentuk jurnal sebagai berikut:

1.
2.

SANER AR o

Jurnal Umum

Jurnal Khusus yang meliputi Jurnal Khusus Penjualan, Jurnal Khusus
Pembelian, Jurnal Khusus Penerimaan Kas, Jurnal Khusus Pengeluaran
Kas, dan Jurnal Memorial.

Jurnal Penyesuaian

Jurnal Penutup

Jurnal Balik

Jurnal Memorial

Bentuk Jurnal Umum, Jurnal Memorial, Jurnal Penyesuaian, Jurnal Penutup dan

Jurnal Balik digambarkan sebagai berikut :
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1. Jurnal Umum/Penyesuaian/Penutup/Balik/Memorial

Nama Perusahaan.........
Jurnal Umum

Tan

oal

Nama Perkiraan

Ref

Kredit

2. Jurnal Khusus Penjualan

Jurnal khusus digunakan untuk perusahaan yang aktivitas operasionalnya

banyak dilakukan secara kredit dan berulang-ulang, sehingga proses pencatatan

yang efektif digunakan adalah jurnal khusus. Jurnal khusus terdiri dari:

Nama Perusahaan.........

Jurnal Khusu Penjualan

Hal.............
Debet Kredit
Tgl Ket No. Piutang Serba-serbi Penjualan Serba — Serbi
Buki No Nama Jml No Nama Jml
Rek Rek Rek Rek
3. Jurnal Khusus Pembelian
Nama Perusahaan.........
Jurnal Khusu Pembelian
Hal.............
Debet Kredit
Tgl Ket No. Persediaan Serba-serbi Hutang Serba — Serbi
Bukti Barang No Nama Jml No Nama Jml
Dagangan Re Rek Rek Rek

k




4. Jurnal Khusus Penerimaan Kas

Nama Perusahaan
Jurnal Penerimaan Kas

13

Hal.............
Debet Kredit
Tgl No. Serba-serbi Serba — Serbi
Ket Buki Kas No Nama Jml Piutang No Nama Jml
Rek Rek Rek Rek
5. Jurnal Khusus Pengeluran Kas
Nama Perusahaan.........
Jurnal Pengeluaran Kas
Hal...............
Debet Kredit
Tgl No. Hutanag Serba-serbi Serba — Serbi
Ket Bukti Dagang No Nama Jml Kas No Nama Jml

Rek

Rek

Rek

Rek

Selanjutnya proses pencatatan mengikuti lima langkah berikut ini:

a) Mengidentifikasikan transaksi dari dokumen sumbernya, misalnya dari

b)

c)

d) Menetapkan apakah harus mendebet atau mengkredit perkiraan.

slip deposito bank, penerimaan penjualan dan cek.

Menentukan setiap perkiraan yang dipengaruhi oleh transaksi tersebut

dan mengklasifikasikan berdasarkan jenisnya (aktiva, kewajiban atau

modal).

Menetapkan apakah setiap perkiraan tersebut mengalami penambahan

atau pengurangan yang disebabkan oleh transaksi itu.
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e) Memasukkan transaksi tersebut kedalam jurnal.

BUKU BESAR DAN BUKU TAMBAHAN.
a. Buku Besar (Ledger)

Untuk memudahkan menyusun informasi yang akan diberikan kepada
pihak-pihak yang memerlukannya terutama pimpinan perusahaan rnaka
perkiraan-perkiraan yang sudah dihimpun didalam buku harian tersebut
harus pula dipisah-pisahkan atau digolongkan menurut jenisnya.
Menggolongkan perkiraan menurut jenis perkiraan tersebut dinamakan
menyusun buku besar besar itumerupakan penggolongan perkiraan menurut
jenisnya.

Jumlah buku besar yang dimiliki perusahaan tergantung pada
banyaknya jenis perkiraan yang ditimbulkan oleh transaksi-transaksi
perusahaan tersebut, karena masing-masing jenis perusahaan luasnya
berbeda-beda.

Kemudian dalam buku besar bentuk buku besar ini meliputi Judul
kolom yang mengidentifikasikan perkiraan buku besar menampilkan:
Tanggal, Kolom item, Kolomdebet, berisi jumlah yang didebet, dan Kolom
kredit, berisi jumlah yang dikredit.

Pemindah bukuan perkiraan memiliki buku berarti memindahkan
jumlah dari jurnal kedalam perkiraan yang sesuai dalam buku besar. Debet
dalam jurnal dipindahkan sebagai debet dibuku besar, dan kredit dalam
jurnal dipindahkan sebagai kredit dalam buku besar. Kemudian bentuk buku

besar terdiri dari tiga yaitu:
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1. Bentuk T
Hmmm P oo
Buky Dmmr. ... ...
Ombm | Krad|
2. Bentuk Tiga Kolom
Nama Perusahaan...............
Buku Besar...................
Hal....
Tanggal | Keterangan Ref | Debet Kredit Saldo
3. Bentuk Empat Kolom
Nama Perusahaan...............
Buku Besar.......cccceueenene
Hal.....
Tanggal | Keterangan | Ref | Debet | Kredti | Saldo

Debet Kredit

b. Buku Tambahan (Sub Ledger)

Beberapa perkiraan memerlukan penjelasan secara terperinci untuk
mendukung pos-pos Neraca dan Perhitungan Laba-Rugi. Pada perkiraan
piutang diperlukan penjelasan kepada siapa kita berpiutang (nama

langganan) dan berapa saldo masing-masing langganan. Pada perkiraan
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hutang diperlukan penjelasan kepada siapa kita berhutang (nama kreditur)
dan berapa saldo masing-masing kreditur.

Untuk mengetahui perubahan saldo dari tiap-tiap langganan/ kreditur
dibukalah perkiraan untuk tiap langganan/kreditur. Kumpulan yang dari
terpisah perkiraan ini disebut buku besar tambahan (buku tambahan) .
Perkiraan masingmasing langganan yang membentuk buku besar tambahan
disebut buku besar langganan (buku besar piutang). Demikian juga perkiraan
masing-masing kreditor yang membentuk buku besar tambahan disebut buku
besar kreditor (buku besar hutang).

Perkiraan piutang dalam buku besar umum merupakan ikhtisar dari
perkiraan-perkiraan buku besar tambahan, sehingga perkiraan piutang itu
disebut perkiraan kontrol (Controlling accounts) yang mengontrol buku

besar piutang. Demikian juga halnya dengan perkiraan hutang.

NERACA SALDO
Setelah seluruh transaksi selama periode dibukukan di buku besar,

dihitung. Setiap saldo masing-masing perkiraan dapat perkiraan akan
memiliki saldo debet, kredit, atau nol. Neraca saldo adalah suatu daftar dari
saldo-saldo perkiraan ini, dan karenanya menunjukkan apakah total debet
sama dengan total kredit. Jadi suatu neraca saldo merupakan suatu alat untuk

mengecek atas kecermatan pencatatan dan pembukuan.

NERACA LAJUR

Setelah seluruh transaksi selama periode dibukukan di buku besar,
dihitung. Setiap saldo masing-masing perkiraan dapat perkiraan akan
memiliki saldo debet, kredit, atau nol. Neraca saldo adalah suatu daftar dari

saldo-saldo perkiraan ini, dan karenanya menunjukkan apakah total debet
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sama dengan total kredit. Jadi suatu neraca saldo merupakan suatu alat untuk
mengecek atas kecermatan pencatatan dan pembukuan.

Neraca lajur (work - sheet) adalah kertas berkolom yang digunakan
sebagai kertas kerja dalam penyusunan laporan keuangan. Penggunaan
neraca lajur, dapat mengurangi kesalahan terlupakannya salah satu ayat
jurnal penyesuaian yang harus dilakukan. Disamping itu, neraca lajur juga
dapat digunakan untuk memeriksa ketepatan perhitungan yang dilakukan,
dan memungkinkan penyusunan data secara logis. Neraca lajur memuat: (1)
nama perusahaan; (2) nama kertas kerja; (3) jangka waktu yang dicakup.

Bentuk neraca lajur terdiri dari kolom untuk nomordan nama perkiraan
serta 5 pasang kolom debit dan kredit (sehingga seluruhnya menjadi 10
kolom). Adapun 5 pasaing yaitu:

1. Neraca saldo;

2. Jurnal penyesuaian;

3. Neraca saldo setelah disesuaikan;

4. Perhitungan rugi-laba dan

5. Neraca.

Kemudian ada bentuk neraca lajur sebanyak 4 pasang kolom debit dan
kredit (sehingga seluruhnya menjadi 8 kolom) yang terdiri dari :

1. Neraca saldo;

2. Jurnal penyesuaian;

3. Perhitungan rugi-laba dan

4

Neraca.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

1. Neraca Lajur Sepuluh Kolom



Nama Perusahaan

Neraca Lajur
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No Nama Neraca Ayat NS setelah Ikhtisar Neraca
Rek | Rekening Saldo Penyesuaian disesuaikan Laba
(NS) Rugi
D K |D K D K D K |D K
Neraca Lajur Delapan Kolom
Nama Perusahaan
Neraca Lajur
No | Nama Neraca Ayat Ikhtisar Neraca
Rek | Rekening Saldo Penyesuaian | Laba Rugi
(NS)
D K D K D K D K
JURNAL PENYESUAIAN

Dalam neraca saldo terdapat hampir semua perkiraan pendapatan dan

beban perusahaan. Dikatakan hampir semua, karena masih ada pendapatan dan

beban yang mempunyai pengaruh lebih dari satu periode akuntansi. Itulah

sebabnya neraca ini disebut dengan neraca saldo yang belum disesuaikan.

Untuk itudiperlukan jurnal penyesuaian. Jurnal penyesuaian adalah ayat jurnal

yangdibuat pada akhir periode untuk menempatkan pendapatan pada periode

dimana pendapatan tersebut dihasilkan dan beban pada periode dimana beban

ituterjadi. Jurnal penyesuaian akan membuat pengukuran laba periode tersebut

lebih akurat dan memperbaharui perkiraan Aktiva dan Kewajiban sehingga

memiliki nilai sisa yang tepat bagi laporan keuangan. Dengan kata lain, melalui

jurnal penyesuaian dapat ditimbulkan perkiraan yang tidak kelihatan.
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LAPO RAN KEUANGAN
Cara penyiapan laporankeuangan yang terbaik adalah mempersiapkan

Laporan Laba Rugi Komprehensif terlebih dahulu, disusul dengan laporan
perubahan posisi keuangan dan terakhir adalah neraca. Elemen penting yang
harus ada dalam laporan keuangan adalah: nama perusahaan, nama laporan,
tanggal atau periode yang dicakup laporan, rangka laporan tersebut. Laporan
keuangan yang harus dibuat perusahaan tersdiri dari:

1. Laporan Posisi Keuangan/Neraca

2. Laporan Laba Rugi Komprehensip

3. Laporan Perubahan ekuitas
4. Laporan Arus Kas
5

Catatan Atas Laporan Keuangan

JURNAL PENUTUP

Jurnal penutup dilaklukan untuk menutup perkriaan-perkiraan pendapat
dan biaya serta laba atau rugi ke ekuitas. Jurnal Penutup ialah ayat jurnal yang
memindahkan nilai sisa pendapatan, beban, dan pengambilan pribadi dari
masing-masing perkiraan ke dalam perkiraan modal. Pendapatan yang akan
menambah modal pemilik dan beban serta pengambilan pribadi akan
mengurangi modal pemilik. Pada saat ayat penutup dipindah bukukan maka
perkiraan modal akan menyerap dampak dari nilai sisa perkiraan sementara
tersebut. Walau demikian, pendapatan dan beban akan dipindahkan terlebih
dahulu kedalam perkiraan yang bernama Ikhtisar Laba Rugi, yang akan
mengumpulkan jumlah total debet dari seluruh jumlah beban dan total kredit
dari seluruh jumlah pendapatan pada periode tersebut. Perkiraan Ikhtisar lata
rugi merupakan suatu "tempat penyimpanan" sementara yang akan digunakan
pada proses penutupan. Kemudian nilai sisa dari Ikhtisar laba rugi tersebut akan
dipindahkan kedalam modal. Langkah-langkah penutupan perkiraan suatu

perusahaan adalah sebagai berikut:
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a. Mendebet setiap perkiraan Pendapatan sebesar nilai sisa kreditnya.
Mengkredit Ikhtisar laba rugi sebesar jumlah total pendapatan.

b. Mengkredit setiap perkiraan beban sebesar nilai sisa debetnya.
Mendebet Ikhtisar laba rugi sebesar jumlah total beban.

c. Mendebet Ikhtisar laba rugi sebesar nilai sisa kreditnya dan mengkredit
perkiraan modal/Ekuirtas/Laba ditahan.

d. Mengkredit perkiraan Pengambilan Pribadi sebesar nilai sisa debetnya.

Mendebet perkiraan modal pemilik perusahaan.

NERACA SALDO SETELAH PENUTUPAN.

Siklus akuntansi akan berakhir dengan neraca saldo setelah penutupan.
Neraca saldo setelah penutupan adalah pengujian terakhir mengenai ketepatan
penjurnalan dan pemindah bukuan ayat jurnal penyesuaian dan penutupan.
Seperti halnya neraca saldo yang terdapat pada awal pembuatan neraca lajur,
neraca saldo setelah penutupan adalah daftar seluruh perkiraan dengan nilai
sisanya. Langkah ini dilakukan untuk meyakinkan bahwa buku besar berada
pada posisi yang seimbang untuk memulai periode akuntansi berikutnya.
Neraca saldo setelah penutupan diberi tanggal perakhir periode akuntansi
dimana laporan tersebut dibuat.

Isi perkiraan Neraca adalah nilai sisa akhir dari daftar permanen yaitu
perkiraan neraca: aktiva, kewajiban dan modal. Didalamnya tidak termasuk
perkiraan sementara, seperti perkiraan pendapatan, beban atau pengambilan

pribadi, karena nilai sisa perkiraan tersebut telah ditutup.
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LAPO RAN KEUANGAN ZAKAT

Pedoman Standar Akuntansi Keuvangan (PSAK 109) tahun 2008

menyampaiakan komponen Laporan Keungan terdiri dari 5 komponen yaitu:
1. Neraca (Laporan Posisi Keuangan)

Laporan Perubahan Dana

Laporan Perubahan Aset

Laporan Perubahan Kas

DA

Catatan Atas Laporan Keuangan.

Neraca (Balace Sheet)

Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas mengenai aktiva,
kewajiban dan ekuitas. Dengan melihat neraca akan menunjukkan kekuatan dan
kelemahan suatu entitas. Dengan demikian neraca ini sangat penting bagi
menajemen atau fihak lain yang berkepentingan terhadap entitas. Dengan
melihat neraca pihak yang berkepentingan akan menentukan nilai dari suatu
entitas. Oleh karena itu neraca ini sangatlah penting bagi suatu entitas, sebab
bagaimana pun neraca akan menunjukkan kepercayaan terhadap entitas.

Unsur-unsur di dalam neraca secara garis besar terbagi ke dalam tiga
bagian besar yaitu Aktiva, Kwajiban dan Ekuitas. Unsur ini berlaku kepada
semua bentuk usaha tidak terkecuali. Apakah perusahaanitu profit oriented atau
tidak profit oriented. Kemudian unsur-unsur di dalam neraca baznas, lembaga

amil zakat secara rinci dapat dilihat dalam gambar sebagai beriku:



NERACA (Laporan Posisi Keuangan)
BAZNAS/LAZ.......
Per 31 Desember 2XX2
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1. Aset
11 Aset Lancar
111 Kas dan setara kas
112 Instrumen keuangan
113 Piutang
114 Instrumen keuangan
Jumlah Aset Lancar
12 Aset tetap
121 Inventaris Kantor
122 Kendaraan
Jumlah Aset Tidak Lancar
Jumlah Aset

2. Kewajiban
21 Kewajiban Lancar
212 Biayayang masih harus

22 Kewajiban Tidak Lancar
221 Imbalan Jangka Panjang
Jumlah Kewajiban
3.Saldo Dana

31 DanaZakat

32 DanaInfak/sedekah

33 Dana Amil

Dana Non Halal

Jumlah Dana

Jumlah Kewajiban dan Dana

XXX
XXX
XXX
XXX

XXX

XXX
XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX
XXX
XXX

XXX

XXX
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Laporan Perubahan Dana

Amil menyajikan laporan perubahan dana zakat, dana infak/sedekah,
dana amil, dan dana nonhalal. Penyajian laporan perubahan dana mencakup,
tetapi tidak terbatas pada pos-pos berikut PSAK 109 Tahun 2008:

a. Dana zakat

Penerimaan dana zakat

a) Bagian dana zakat

b) Bagian amil

¢) Penyaluran dana zakat
1. Entitas amil lain
2. Mustahiq lainnya

Saldo awal dana zakat

Saldo akhir dana zakat

b. Dana infak/sedekah
Penerimaan dana infak/sedekah
a) Infak/sedekah terikat (muqgayyadah)
b) Infak/sedekah tidak terikat (mutlagah)
Penyaluran dana infak/sedekah
a) Infak/sedekah terikat (mugayyadah)
b) Infak/sedekah tidak terikat (mutlagah)
Saldo awal dana infak/sedekah
Saldo akhir dana infak/sedekah

c. Dana amil
Penerimaan dana amil
a) Bagian amil dari dana zakat
b) Bagian amil dari dana infak/sedekah



c) Penerimaan lainnya
Penggunaan dana amil
(1) Beban umum dan administrasi
Saldo awal dana amil

Saldo akhir dana amil

. Dana nonhalal

Penerimaan dana nonhalal

a) Bunga bank

b) Jasa giro

c) Penerimaan non halal lainnya
Penyaluran dana nonhalal
Saldo awal dana nonhalal

Saldo akhir dana nonhalal

24



Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2XX?2

Laporan Perubahan Dana
BAZ/LAZ “XXX”

41 PENERIMAAN DANA ZAKAT

411
412
413

541

Muzakki entitas

Muzakki individual

Hasil penempatan

Jumlah penerimaan dana zakat

Bagian amil atas penerimaan dana zakat

Jumlah penerimaan dana zakat setelah bagian

amil

51 Penyaluran

511
512
513
514
515
516

Fakir-Miskin

Riqab

Gharim

Muallaf

Sabilillah

Ibnu sabil

Jumlah penyaluran dana zakat
Surplus (defisit)

Saldo awal

Saldo akhir

42 PENERIMAAN DANA INFAK/SEDEKAH

421
422

542
423

Infak/sedekah terikat atau muqayyadah

Infak/sedekah tidak terikat atau mutlagah

Bagian amil atas penerimaan dana
infak/sedekah

Hasil pengelolaan

Jumlah penerimaan dana infak/sedekah

52 Penyaluran

521
522
523

Infak/sedekah terikat atau muqayyadah
Infak/sedekah tidak terikat atau mutlagah
Alokasi pemanfaatan aset kelolaan

(misalnya beban penyusutan dan penyisihan)

Jumlah penyaluran dana infak/sedekah

XXX
XXX
XXX
XXX

(xxX)

XXX

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX

(xxX)
XXX

XXX
XXX
XXX

(xxX)

XXX
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Surplus (defisit)
Saldo awal
Saldo akhir

43 DANA AMIL
431 Bagian amil dari dana zakat
432 Bagian amil dari dana infak/sedekah
433 Penerimaan lainnya/APBD Kota Tasikmalaya
Jumlah penerimaan dana amil

53 Penggunaan

531  Beban pegawai

532 Beban penyusutan

533  Beban umum dan administrasi lainnya
Jumlah penggunaan dana amil
Surplus (defisit)
Saldo awal
Saldo akhir

44 PENERIMAAN DANA NONHALAL
441 Bunga bank
442  Jasa giro
443 Penerimaan nonhalal lainnya
Jumlah penerimaan dana nonhalal
54 Penggunaan
541 Jumlah penggunaan dana nonhalal
Surplus (defisit)
Saldo awal
Saldo akhir
Jumlah saldo dana zakat, dana infak/sedekah,

dana amil dan dana nonhalal

XXX
XXX

XXX

XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX

XXX

XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX

XXX

XXX

26
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Laporan Perubahan Aset

Laporan Perubahan Aset Kelolaaan

Untuk Periode yang berakhir 31 Desember........

Keterangan Saldo | Penambahan Pengurangan | Penyisihan | Akumulasi | Saldo
Awal Penysutan | akhir

Dana
Infak/Sedekah
- aset Kelolaan
lancar (misal
Piutang
bergulir) XXX XXX (XxX) (XxX) XXX

Dana
Infak/Sedekah
- aset Kelolaan
tidak lancar
(misal Piutang
bergulir) XXX XXX (XXX) - (XXX) XXX

Laporan Arus Kas

Informasi tentang arus kas suatu entitas berguna bagi para pengguna
laporan keuangan ebagai dasar untuk menilai kemampuan entitas dalam
menghasilkan kas dan setara kas serta menilai kebutuhan entitas untuk
menggunakan arus kas tersebut. Dalam proses pengambilan keputusan ekonomi,
para pengguna perlu melakukan evaluasi terhadap kemampuan entitas dalam

menghasilkan kas dan setara kas serta kepastian perolehannya.
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AKUNTANSI ZAKAT

Konsep Akuntansi Zakat, Infak dan Sedek ah

Akuntansi juga dapat didefinisikan sebagai proses pencatatan,
penggolongan, peringkasan, pelaporan dan penganalisaan data keuangan suatu
organisasi. Akuntansi juga diartikan, sebagai bahasa bisnis yang memberikan
informasi tentang kondisi ekonomi suatu perusahaan atau organisasi dan hasil
usaha pada waktu atau periode tertentu, sebagai pertanggungjawaban
manajemen serta untuk pengambilan keputusan. Dari pengertian definisi
akuntansi diatas, menurut Husein Sahatah (dalam Kristin dan umah, 2011:78)
menyatakan bahwa:

“Akuntansi zakat, infak dan sedekah dianggap sebagai salah satu
cabang ilmu akuntansi yang dikhususkan untuk menentukan dan menilai aset
wajib zakat, menimbang kadarnya (volume), dan mendistribusikan hasilnya
kepada para mustahiq dengan berdasarkan kepada kaidah-kaidah syariat Islam”.

Berdasarkan pengertian tersebut maka yang menjadi tujuan dari
akuntansi zakat adalah: Pertangungjawaban, menjalankan fungsi manajemen
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling), pengawasan, sarana untuk
pengambilan keputusan.

Tujuan lainnya dari akuntansi Zakat Menurut AAS-IFI (Accounting &
Auditing Standard for Islamic Financial Institution) adalah menyajikan
informasi mengenai ketaatan organisasi terhadap ketentuan syari’ah Islam, yang
termasuk informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran yang tidak
diperbolehkan oleh syari’ah, bila terjadi, serta bagaimana penyalurannya.

Berdasarkan tujuan tersebut maka memperlihatkan betapa pentingnya
peran Dewan Syari’ah (mengeluarkan opini syariah).

Sedangkan Tujuan akuntansi zakat, infak dan sedekah menurut
Mahmudi (2008) adalah untuk:

“Memberikan informasi yang diperlukan untuk mengelola

secaratepat, efisien, dan efektif atas zakat, infak, sedagah, hibah, dan
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wakaf yang dipercayakan kepada organisasi atau lembaga pengelola

zakat. Tujuan ini terkait dengan pengendalian manajemen (management

control) untuk kepentingan internal organisasi dan memberikan
informasi yang memungkinkan bagi lembaga pengelola zakat

(manajemen) untuk melaporkan pelaksanaan tanggung jawab dalam

mengelola secara tepat dan efektif program dan penggunaan zakat,

infak, sodaqoh, hibah, dan wakaf yang menjadi wewenangnya; dan
memungkinkan bagi lembaga pengelola zakat untuk melaporkankepada
publik (masyarakat) atas hasil operasi dan penggunaan dana publik

(dana ummat). T ujuan ini terkait dengan akuntabilitas (accountability)”.

Akuntansi sebenarnya merupakan salah satu dalam kajian Islam.
Artinya diserahkan kepada kemampuan akal pikiran manusia untuk
mengembangkannya, karena akuntansi ini sifatnya urusan muamalah. Sehingga
Sofyan Safri (2004:143) menyimpulkan bahwa:

“Nilai-nilai Islam ada dalam akuntansi dan akuntansi ada dalam
struktur hukum dan muamalat Islam. Karena keduanya mengacu pada
kebenaran walaupun kadar kualitas, dimensi, dan bobot
pertwanggungjawabannya berbeda”.

Namun karena pentingnya permasalahan ini maka Allah SWT bahkan
memberikannya tempat dalam kitab suci Al Qur’an surat Al Bagarah ayat 282
yangberbunyi: “Haiorang-orang yang beriman, apabilakamu bermu'amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya
dengan benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana
Allah mengajarkannya...” Dari ayat ini dapat kita catat bahwa dalam Islam,
sejak munculnya peradaban Islam sejak Nabi Muhammad SAW telah ada
perintah untuk melakukan sistem pencatatan yang tekanannya adalah untuk
tujuan kebenaran, kepastian, keterbukaan, keadilan, antara dua pihak yang

mempunyai hubungan muamalah. Dengan demikian maka akuntansi merupakan
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hal penting dalam setiap transaksi perdagangan maupun perusahaan, karena
pencatatan untuk tujuan keadilan dan kebenaran.

Banyak orang menganggap bahwa salah satu fungsi akuntansi Islam
yang paling penting adalah akuntansi ZIS (Zakat, Infaq dan Sadagah), bahkan
ada yang menganggap akuntansi islam itu adalah untuk menghitung zakat. T api
Sofyan Safri (2001:297) menganggap bahwa:

“Akuntansi Islam tidak hanya terbatas pada menghitung dan
melaporkan zakat ini tetapi jauh lebih luas dari itu, karena akuntansi Islam juga
merupakan bagian dari sistem sosial umat sehingga akuntansi Islam juga harus
dapat menciptakan kehidupan yang Islami sesuai syariat dan norma-norma
Islam”.

Standar akuntansi ZIS sesungguhnya mempunyai aturan tersendiri
dengan melihat sifatnya, standar akuntansi akan mengikuti bagaimana harta
dinilai dan diukur. Secara umum standar akuntansi zakat akan dijelaskan
sebagai berikut: penilaian dengan harga pasar sekarang, aturan satu tahun,
kekayaan atau aset, aktiva tetap tidak kena zakat, nisab (batas jumlah).
Akuntabilitas organisasi pengelola zakat ditunjukkan dalam laporan keuangan
tersebut, untuk bisa disahkan sebagai organisasi resmi, lembaga zakat harus
menggunakan sistem pembukuan yang benar dan siap diaudit akuntan publik.
Ini artinya standar akuntansi zakat mutlak diperlukan, karena itu dalam PSAK
No. 109 akuntansi ZIS bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran,
penyajian dan pengungkapan transaksi zakat, infak dan sedekah. Berikut ini
standar pencatatan yang dilakukan untuk mencatat transaksi yang terjdi pada
BAZIS:
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I. STANDAR JURNAL PENERIMAAN

1. Jurnal standar untuk mencatat transaksi penerimaan dana Rutin fungsi
baznas:

Penerimaan dari aktivitas penghimpunan donasi dana kas

Kas XXX

Penerimaan Zakat Penghasilan XXX

(Penerimaan Zakat Penghasilan, Zakat, Infagq,
Sshadagah, Hibah, Wasiat, Waris, dan Kafarat
dengan akad muthlag dan atau mugqgoyya,
Penerimaan dana lainnya yang sesuai dengan
ketentuan syari’ah)

Penerimaan donasinon kas

Penerimaan infaq barang XXX
Aktiva Lain-lain

(Penerimaan Infaq) XXX
Penerimaan wakaf
Tanah XXX
Penerimaan Wakaf Tanah XXX

2. Jurnal standar untuk mencatat transaksi penerimaan pengelolaan dana
baznas:

1. Pengembalian Piutang

Kas XXX

Penerimaan dari pengembalian piutang

(Penyaluran terakumulasi dalam aktiva — Piutang) XXX

2. Perolehan Hutang

Kas XXX

Penerimaan dari perolehan hutang XX



Dana yang harus disediakan untuk hutang
Hutang

3. Penerimaan Bagi Hasil

Bank “A”
Penerimaan Bagi hasil

(Penerimaan Bagi Hasil Bank Syariah)

Kas
Penerimaan Bagi hasil

(Penerimaan Bagi Hasil Investasi/Dana

Bergulir)

Bank “A”
Penerimaan Dana Tidak Sesuai Syariah

(Penerimaan Jasa Giro/Bunga/Non Halal
Lainnya)

4. Penjualan Asset

Kas
Penerimaan dana penjualan asset

Penyaluran terakumulasi dalam aktiva — Aktiva
Tetap
Akumulasi Penyusutan Akiva Tetap

Aktiva Tetap

(Cat: tidak ada pengakuan keuntunga/kerugian
atas penjualan asset)

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

32
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5. Selisih Tukar Lebih

Kas Rupiah XXX
Selisih Tukar Lebih
Kas Asing
(Penukaran mata uang asing) XXX

XXX

6. Penyaluran dalam mata vang asing

Santunan Fakir Miskin XXX
Selisih Tukar Lebih
Kas Asing
(contoh jurnal untuk penyaluran dalam mata XXX
uang asing)
Kas

XXX

XXX

Selisih Tukar Lebih XXX

Barang Berharga XXX

7. Penarikan Investasi

Kas XXX
Penerimaan dana penarikan investasi XX
Penyaluran terakumulasi dalam aktiva -
Investasi
Investasi
(Cat: tidak ada pengakuan keuntunga/kerugian
atas penarikan investasi)

XXX

XXX

Pengungkapan Perimaan dana disajikan sebesar realisasinya dalam Laporan
Sumber dan Penggunaan Dana. Hal-hal yang perlu diungkapkan dalam catatan
atas laporan keuangan, antara lain:

1. Rincian penerimaan untuk masing-masing jenis dana.

2. Informasi penting lainnya yang dianggap perlu.



34

II. STANDAR JURNAL PENGELUARAN (PENGGUANAAN DANA)

Pengertian dan Karakteristik Penggunaan Dana/Pengeluaran Dana

Penggunaan dana adalah pengurangan sumber daya organisasi baik berupa

kas maupun non kas dalam rangka penyaluran, pembayaran beban, atau

pembayaran hutang. Kemudian dalam penggunaan dana dikenal dengan

istilah-istilah dibawah ini:

Penggunaan dana diklasifikasikan menjadi beban dan penyaluran.

1.

Beban adalah penggunaan dana untuk kepentingan operasional
BAZNAS ; seperti gaji, biaya administrasi, dan biaya rumah tangga
BAZNAS .

Penyaluran adalah penggunaan dana yang ditujukan untuk
kepentingan mustahiq atau pihak yang berhak menerima dana
berdasarkan program kerja BAZNAS sesuai dengan ketentuan
syari’ah. Beban dan Penyaluran berasal dari penerimaan dana sumber,
dana program langsung, dan dana program yang menggunakan prinsip
pool of fund.

Pengakuan artinya Penyaluran berupa kas diakui pada saat terjadi
pengeluaran. Penyaluran dana berupa non kas diakui pada saat
penyerahan. Beban diakui pada saat terjadi pengeluaran kas.
Pengukuran adalah Penggunaan dana kas dinilai berdasarkan nilai
kas yang dikeluarkan. Penggunaan dana non kas dinilai berdasarkan
nilai historis.

Saldo Normal adalah Saldo normal akun penggunaan dana adalah
saldo debit. Akun ini akan bertambah dengan transaksi yang
mendebitnya dan akan berkurang dengan transaksi yang

mengkreditnya.

Standar Jurnal Yang Di lakukan

a.

Jurnal standar untuk mencatat transaksi penggunaan dana Baznas:



Penggunaan dana untuk aktivitas penyaluran Kas

Penyaluran Santunan Fakir Miskin
Kas
(Penyaluran Santunan Fakir Miskin)
Penggunaan dana untuk aktivitas penyaluran non kas

Penyaluran Sembako
Persediaan - Sembako
(Penyaluran Sembako)
Penggunaan dana untuk aktivitas operasional (beban)

Beban Gaji
Kas

(contoh Beban Gaji)

b. Jurnal standar untuk mencatat transaksi Pengunaan dana

account baznas:
Pemberian Piutang

Pemberian Piutang

Kas

Kas
Piutang
(Penyaluran terakumulasi dalam aktiva —
Piutang)
Pembayaran Hutang

Pembayaran hutang
Kas

Hutang
Dana yang harus disediakan untuk
Hutang

Pembelian Asset
Pengadaan Aktiva Tetap
Kas

Aktiva Tetap
Penyaluran terakumulasi dalam aktiva —
Aktiva Tetap

Perolehan Investasi

Pengeluaran investasi

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX
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XXX

XXX

XXX

untuk real

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX
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Kas XXX
Investasi XXX
Penyaluran terakumulasi dalam aktiva— XXX
Investasi

Pengungkapan Penggunaan dana disajikan sebesar realisasinya dalam Laporan
Sumber dan Penggunaan Dana. Hal-hal yang perlu diungkapkan dalam catatan
atas laporan keuangan, antara lain:

1. Rincian penggunaan dana untuk masing-masing beban dan penyaluran.

2. Informasi penting lainnya yang dianggap perlu.
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SOALLATIHAN
Kasus 1
Berikut ini Neraca Bazis Assofa tertanggal pada 31 Desember 2015 sebagai
berikut:
NERACA
BAZIS ASSOFA
Per 31 Desember 2015
1. Aset

11 Aset Lancar
111 Kas dan setarakas
112 Piutang
113 Persediaan
114 Uang Muka kegiatan
Jumlah Aset Lancar
12 Aset tetap
121 Inventaris Kantor
122 Kendaraan
Jumlah Aset Tidak Lancar
Jumlah Aset
2. Kewajiban
21 Kewajiban Lancar
212 Biayayang masih harus

22 Kewajiban Tidak Lancar
221 Imbalan Jangka Panjang
Jumlah Kewajiban
3.Saldo Dana

31 DanaZakat

32 Dana Infak/sedekah

33 Dana Amil

Dana Non Halal

Jumlah Dana

Jumlah Kewajiban dan Dana

392.950.500
61.473.700
5.375.000
18.500.000

478.299.200

53.160.000
(14.500.500)

38.659500

516.598.700

20.000.000

20.000.000

100.000.000

120.000.000

284.957.700
64.000.500
35.000.500
13.000.000

396.958.700

516.958.700
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Berikut ini transaksi yang terjadi pada bulan Januari dan Februari 2016

sebagai berikut:

1. Penerimaan zakat penghasilan Rp. 12.550.450
Penerimaan infaq Rp. 26.450.000
Penyaluran Infag Umum Rp. 10.197.400
Penyaluran Bantuan pendidikan Rp. 29.100.500
Penyaluran Amil Rp. 2.000.000
Pemberdayaan infag Rp.  18.400.000
Penyaluran untuk faqgir miskin Rp. 30.000.000,-

~N N W

Berdasarkan data di atas buatlah jurnal yang diperlukan dan Laporan Nerac serta
Laporan Perubahan Dana akhir Februari 2016

Kas 12.550.450
Penerimaan Zakat Penghasilan 12.550.450

Kas 26.450.000
Penerimaan infaq 26.450.000

Atau disatukan dalam melakukan jurnalnya

Kas 39.000.450
Penerimaan Zakat Penghasilan 12.550.450
Penerimaan Infaq 26.450.000

(Penerimaan Zakat Penghasilan 12.550.450, Infaq 26.450.000)

Penyaluran Infaq 10.197.400
Kas 10.197.400



(Penyaluran infaq)
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Penyaluran infaq Santunan Pendidikan 29.100.500

Kas 29.100.500
Penyaluran Amil zakat 2.000.000

Dana Amil Zakat 2.000.000
Penyaluran Pemberdayaan 18.400.000

Kas 18.400.000
Penyaluran faqir Miskin 30.000.000

Kas 30.000.000

Berdasarkan data teransksi dan jurnal dan diposting ke buku besar atau rekening

masing-masing maka langkah selanjutnya dibuatkan laporan penggunaan dana

sebagai berikut:
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BAZIS ASSOFA
Untuk periode yang berakhir 28 Februari 2016

41 PENERIMAAN DANA ZAKAT
411 Muzakki entitas 12.550.450
412 Muzakki individual -
413 Hasil penempatan -

Jumlah penerimaan dana zakat 12.550.450

Bagian amil atas penerimaan dana

541  zakat (2.000.000)
Jumlah penerimaan dana zakat
setelah bagian amil 10.550.450

51 Penyaluran
511 Fakir-Miskin 30.000.000
512 Riqgab -
513 Gharim -
514 Muallaf -
515 Sabilillah -
516 Ibnu sabil -

Jumlah penyaluran dana zakat 30.000.000
Surplus (defisit) (19.449.550)
Saldo awal 284.957.700
Saldo akhir 265.508.150

PENERIMAAN DANA

42 INFAK/SEDEKAH -
Infak/sedekah terikat atau

421 muqayyadah -
Infak/sedekah tidak terikat atau

422 mutlagah 26.450.000
Bagian amil atas penerimaan dana
542 infak/sedekah )

423 Hasil pengelolaan -

Jumlah penerimaan dana
infak/sedekah 26.450.000

52 Penyaluran
Infak/sedekah terikat atau
521 mugayyadah -

522 Infak/sedekah tidak terikat atau 57.697.900
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mutlagah

Alokasi pemanfaatan aset kelolaan
(misalnya beban penyusutan dan
penyisihan)

Jumlah penyaluran dana
infak/sedekah

Surplus (defisit)

Saldo awal

Saldo akhir

43 DANA AMIL

431

432

433

Bagian amil dari dana zakat
Bagian amil dari dana
infak/sedekah

Penerimaan lainnya/APBD Kota
Tasikmalaya

Jumlah penerimaan dana amil

53 Penggunaan

44

531
532

533

Beban pegawai

Beban penyusutan

Beban umum dan administrasi
lainnya

Jumlah penggunaan dana amil
Surplus (defisit)

Saldo awal

Saldo akhir

PENERIMAAN DANA NONHALAL

441
442
443

Bunga bank

Jasa giro

Penerimaan nonhalal lainnya
Jumlah penerimaan dananonhalal

54 Penggunaan

541

Jumlah penggunaan dana nonhalal
Surplus (defisit)
Saldo awal

41

)

57.697.700
(31.247.900)
64.000.500

32.752.600

2.000.000

2.000.000

2.000.000

2.000.000
35.000.500

37.000.500

13.000.000
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Saldo akhir 13.000.000
Jumlah saldo dana zakat, dana infak/sedekah,
dana amil dan dana nonhalal 348.261.250
NERACA
BAZIS ASSOFA
Per 28 April 2016
1. Aset
11 Aset Lancar
111 Kas dan setarakas 429.601.750
112 Piutang 61.473.700
113 Persediaan 5.375.000
114 Uang Muka kegiatan 18.500.000
Jumlah Aset Lancar 466.602.200
12 Aset tetap
121 Inventaris Kantor 53.160.000
122 Kendaraan (14.500.500)
Jumlah Aset Tidak Lancar 38.659.500
Jumlah Aset 468.261.250
2. Kewajiban
21 Kewajiban Lancar
212 Biayayang masih harus 20.000.000
20.000.000
22 Kewajiban Tidak Lancar
221 Imbalan Jangka Panjang 100.000.000
Jumlah Kewajiban 120.000.000
3.Saldo Dana
31 DanaZakat 265.508.150
32 Dana Infak/sedekah 32.752.600
33 Dana Amil 37.000.500
Dana Non Halal 13.000.000
Jumlah Dana 348.261.250
Jumlah Kewajiban dan Dana 468.261.250
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Kasus IT

Masjid Abbabil berencana membuat Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang akan
diberi nama LAZ amanah Abbaabil. LAZ ini efektif beropersi tanggal 1 Juni
2010. Beberapa informasi yang diperoleh dan kegiatan LAZ Amanah Ummat
adalah:

e Lembaga tersebut pengambil kebijakan bahwa dana pengolalaan diambil
dari:

0 12,5% dari penerimaan dana Zakat

0 10% dari penerimaan dana Infak/Sedekah

o Transfer ke dana pengelola dilakukan setiap akhir bulan.

o Lembaga juga mempunyai kebijakan untuk membedakan
rekening Bank untuk setiap jenis dana yang dimiliki. Bagi hasil
bank Syariah dianggap sebagai pendapatan dana yang
bersangkutan, bunga bank diakui sebagian penerimaan dana non
halal.

o Bagian akuntansi menyusutkan Aktiva Tetap dengan metode
garis lurus, dengan ketentuan sebagai berikut:

»  Computer 10% per tahun
» Kendaraan 15% per tahun
o Berikut merupakan transaksi yang terjadi selama bulan Juni 2010

sebagai berikut

No Keterangan
1  |Diterima pinjaman dari Tuan Ali sebesar Rp 10.000.000,- untuk
modal kerja awal lembaga

2 |Diterima dari PT Karya dana zakat sebesar Rp 80.000.000,- dari
infak Rp 50.000.000,-




3 |Membayar sewa kantor selama setahun sebesar Rp 2.400.000,-

4 |Membeli alat-alat tulis untuk keperluan lembaga sebesar Rp
1.000.000,-

5 |Menyalurkan dana zakat kepada fakir 8 orang @ Rp 150.000

6 |Menyalurkan dana zakat kepada orang yang kekurangan biaya
perjalanan si Fulan sebesar Rp 500.000,-

7 Menyalurkan dana zakat kepada seorang muallaf sebesar Rp
400.000,-

8 |Lembaga membuka dua rekeningdi Bank Syariah IQTISADUNA dg
no 01.01 untuk dana zakat dan no 01.02 untuk dana zakat. Masing-
masing disetor Rp 5.000.000,-

9 |Lembaga membuka rekening bank konvensioanal untuk lalu lintas
jasa keuangan dan disetor dana sejumlah Rp 1.000.000

10 |Menyalurkan zakat sebesar sebesar Rp 10.000.000,- untuk
pendidikan didaerah terpencil dan terbelakanag

11 |Diterima dari Ibu Rosi zakat dalam bentuk emas sebesar 80 gram.
Harga pasar emas tsb Rp 250.00,-

12 |Dilakukan penyaluran dalam santunan pendidikan kepada Saudara
Abid sebesar Rp 5.000.000,- yang diambil dari dana infaq

13 |Menyalurkan dana zakat kepada seorang yang terbelit hutang karena
memenuhi kebutuhan pangannya sebesar Rp 750.000,-

14 |Disalurka danainfaqsebesar Rp 5.000.000 untuk pembelian keramik
bagi renovasi Masjid Al Ikhlas

15 |Disalurkan dana infaq sebesar Rp 2.500.000,- untuk pengadaan
buku-buku cerita anak muslim bagi pengembangan TPA

16 |Diperoleh undian dari bank konvensional sebesar Rp 5.000.000,- dan

pembayaran bunga bank sebesar Rp 50.000,-

44
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17
mahasiswa KKN senilai Rp 3
pasir dan batu

Memberikan bantuan material untuk renovasi wc umum melalui
.000.000,- yang terdiri dari semen,

18
dan Rp 100.000,-

Membayar biaya telepon dan listrik masing-masing Rp 200.000,-

19 |Membayar gaji 3 orang amil@

Rp 750.000.-

20

Mencatat transfer dana zakat dan infaq ke dana pengelola

21

Mengembalikan pinjaman kepada Tuan Ali sebesar Rp 10.000.000,-

22

Mengakui biaya sewa kantor untuk bulan juni 2008

Berdasarkan transaksi tersebut jurnal-jurnal yang dibuat oleh LAZ amanah

Abbaabil adalah sebagai berikut:

1.

Jurnal untuk mencatat pinjaman dari Tuan Ali sebesar Rp 10.000.000,-

yang diakui sebagai kewajiban jangka pendek yang menjadi tanggungan

amil.

(Dr) Kas Amil

Rp 10.000.000,-

(Cr) Hutang Jangka
Pendek (Amil)

Rp10.000.000,-

2. Jurnal penerimaan dana zakat sebesar Rp 80.000.000,- dan dana infak Rp
50.000.000,- dibuat dalam rekening penerimaan dana untuk masing-

masing jenis.
(Dr) Kas Zakat Rp 80.000.000,-
(Cr) Penerimaan Dana Zakat Rp8&0.000.000,-
(Dr) Kas Infak Rp 50.000.000,-
(Cr) Penerimaan Dana Infaq Rp50.000.000,-

3.
Rp 2.400.00,-

Jurnal pembayaran sewa kantor dimuka untuk 1 tahun kedepan sebesar

(Dr) Sewa Dibayar Dimuka

Rp 2.400.000.-

(Cr) kas

Rp 2.400.000,-
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4. Jurnal pembelian alat-alat tulis untuk keperluan lembaga sebesar Rp

1.000.000,-

(Dr) Suplies (Alat Tulis Kantor)

Rp 1.000.000,-

(Cr) kas

Rp 1.000.000.-

5. Jurnal penyaluran dana zakat kepada fakir sebesar 8 orang @ Rp
150.000,- sehingga total seluruhnya adalah Rp 1.200.000

(Dr) Penyaluran Fakir Miskin

Rp 1.200.000.-

(Cr) kas Zakat

Rp 1.200.000,-

6. Jurnal penyaluran dana zakat kepada orang yang kekurangan biaya
perjalanan (ibnusabil) sebesar Rp 500.000,-

(Dr) Penyaluran Ibnu Sabil

Rp 500.000;-

(Cr) Kas Zakat

Rp 500.000,-

7. Jurnal penyaluran dana zakat kepada orang muallaf sebesar Rp 400.000.-

(Dr) Penyaluran Muallaf

Rp 400.000,-

(Cr) kas Zakat

Rp 400.000,-

8. Jurnal pembukuan dua rekeningdi Bank Syariah IQTISADUNA dgno
01.01 untuk dana zakat dan no 01.02 untuk dana infaqyang masing-

masing disetor Rp 5.000.000

(Dr) Kas Bank IQTISADUNA 01.01 Rp 5.000.000.-

(Cr) Kas Zakat Rp 5.000.000,-
(Dr) Rek IQTISADUNA Rp 5.000.000.-

(Cr) kas Zakat Rp 5.000.000,-

9. Jurnal pembukuan rekening bank konvesional yang disetor dana zakat

sejumlah Rp 1.000.000

(Dr) Rek Bank Konvesional

Rp 1.000.000.-

(Cr) kas Zakat

Rp 1.000.000,-

10. Jurnal penyaluran zakat sebesar Rp 10.000.000,- untuk pendidikan Dai
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(Dr) Penyaluran Sabilillah

Rp 10.000.000;-

(Cr) kas Zakat

Rp10.000.000,-

11. Jurnal penerimaan dana zakat dalam bentuk emas sebesar 80 gram
dengan nilai Rp 20.000.000,- (80 x Rp 250.000,-)

(Dr) Kas Zakat

Rp 20.000.000,-

(Cr) Penerimaan Dana Zakat

Rp80.000.000,-

12. Jurnal penyaluran santunan pendidikan sebesar Rp 5.000.000,- yang

diambil dari dana Infaq

(Dr) Penyaluran untuk pendidikan

Rp 400.000,-

(Cr) Kas Infaq

Rp 400.000,-

13. Jurnal penyaluran dana zakat kepada seorang yang terbit hutang karena
memenuhi kebutuhan pangannyasebesar Rp 750.000,-

(Dr) Penyaluran Sabilillah

Rp 750.000,-

(Cr) Kas Zakat

Rp 750.000,-

14. Jurnal penyaluran dana infaq sebesar Rp 5.000.000 untuk inovasi Masjid

Al Ikhlas

(Dr) Penyaluran UntUK Pembangunan

Rp 5.000.000.-

(Cr) Kas Infaq

Rp 5.000.000,-

15. Jurnal penyaluran dana infaq sebesar Rp 2.500.000,- untuk pengadaan
buku-buku crita anak muslim bagi pengembangan TPA

(Dr) Penyaluran Untuk pendidikan

Rp 2.500.000.-

(Cr) Kas Infaq

Rp 2.500.000,-

16. Jurnal untuk pencatatan undian dari bank konvensional sebesar Rp
5.000.000,- dan pembayaran bunga bank sebesar Rp 50.000,- yang
dikategorikan sebagai dana non halal

(Dr) Rek Bank Konvensional

Rp 5.050.000.-

(Cr) Penerimaan Dana Non Halal Rp 5.050.000,-
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17. Jurnal pemberian bantuan material untuk renovasi W C umum melalui

mahasiswa KKN senilai Rp 3.000.

000,- yang terdiri dari semen, pasir,

dan batudengan menggunakan dananon halal

(Dr) Penyaluran Dana Non Halal

Rp 3000.000,-

(Cr) Rek Bank Konvensional

Rp 3.000.000,-

18. Jurnal pembayaran biaya telpondan listrik masing-masing Rp 200.000,-

dan Rp 100.000

(Dr) Beban Listrik Dan Telpon

Rp 300.000;-

(Cr) Kas Amil

Rp 3.00.000.-

19. Jurnal pembayaran gaji 3 orangamil @ Rp 750.000,- sehingga totalnya

Rp 2.250.000,-

(Dr) Beban Gaji Amil

Rp 2.250.000,-

(Cr) Kas Amil

Rp 2.250.000,-

20. Jurnal untuk mencatat transferdana zakat dan dana infaq ke dana

pengelola
(Dr) Penyaluran Dana Zakat — Amil Rp 12.500.000,-
(Cr) Kas Zakat Rp12.500.000,-
Catatan: penerimaan kas amil dari zakat 12.5% x Rp 100.000.000,- yaitu Rp
12.500.000
(Dr) Penyaluran Dana Zakat — Amil Rp 12.500.000,-
(Cr) Kas Infaq Rp12.500.000,-
Catatan : penerimaan kas amil dari infaq 10% x Rp 50.000.000 yaitu Rp
5.000.000
(Dr) Kas Amil Rp 17.500.000,-
(Cr) Penerimaan Dana Amil — Dana
Zakat Rp12.500.000,-
(Cr) Penerimaan Dana Amil — Dana
Infaq Rp 5.000.000.-

Catatan: pencatatan pengakuan penerimaan dana amil dari dana zakat dan dana
infaq perlu dirinci sehingga jelas sumber dan alokasi penggunaannya.

21. Jurnal untuk mencatat pengembalian pinjamankepada T uan Ali Sebesar
Rp 10.000.000,- dengan dana amil.
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(Dr) Hutang Jangka Pendek (Amil)

Rp 10.000.000;-

(Cr) Kas Infaq

Rp10.000.000,-

22. Jurnal untuk mengakui biaya sewa kantor untuk bulan Juni 2008

(Dr) Beban Sewa Kantor

Rp 200.000,-

(Cr) Sewa Dibayar Dimuka

Rp 200.000,-

Berdasarkan hasil penjurnalan transaksi-transaksi tersebut, maka buku besar
yangdibuat oleh LAZ Amanah Ummat adalah sebagai berikut:

1. Kas Dana Zakat

Tanggal |[Keterangan Ref |Debet Kredit Saldo

1Juni 08 |Penerimaan PT karya 80.000.000 80.000.000

3 Juni 08 |Penyaluran Fakir 1.200.000| 78.800.000
Miskin

6 Juni 08 |Penyaluran Ibnu Sabil 500.000(78.300.000

8 Juni 08 |Penyaluran Muallaf 400.000{ 77.900.000

10 Juni 08 [Setoran ke BS 5.000.000| 72.900.000
IQTISADUNA

11 Juni O8 |Setoran ke Bank 1.000.000|71.900.000
Konven

12 Juni 08 |Penyaluran Sabilillah 10.000.000| 61.900.000

12 Juni 08 |Penerimaan dari Ibu 20.000.000 81.900.000
Rosi

15 Juni 08 |Penyaluran Gharim 750.000| 81.150.000

30 Juni 08 |Penyaluran Dana Hak 12.500.000( 68.650.000
Amil




2. Kas Dana Infak
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Tanggal Keterangan Ref | Debet Kredit Saldo
1 Juni 08 |Penerimaan PT karya 50.000.000 50.000.000
10 Juni 08 [Setoran infaq ke Bank 5.000.000|45.000.000
Syariah IQTISADUNA
13 Juni 08 |Penyaluran Pendidikan 5.000.000/40.000.000
17 Juni 08 [Penyaluran 5.000.000| 35.000.000
Pembangunan
19 Juni 08 |Penyaluran Pendidikan 2.500.00032.500.000
30 Juni 08 |Penyaluran Dana Hak 5.000.000| 27.500.000
Amil
3. Kas Dana Amil
I'anggal Keterangan [Ref [Debet Kredit Saldo
I Juni 08 |Pinjaman Tuan Ali 10.000.000 10.000.000]
D Juni 08  [Bayar Dimuka Sewa 2.400.0000 7.600.000)
Kantor
3 Juni 08  |Beli Alat Tulis Kantor 1.000.000 6.600.000)
(ATK)
B0 Juni 08 |Beban Listrik dan Telpon 300.0000 6.300.000
30 Juni 08 |[Beban Gaji Amil Juni 08 2.250.00q 4.050.000]
30 Juni 08 [Penerimaan Hak Amil 21.550.000)
30 Juni 08 [Pengembalian Hutang Tn 1.000.000f 11.550.000
Ali
4. Bank Syariah IQTISADUNA — Zakat (01.01)
Tanggal |Keterangan Ref |Debet Kredit Saldo
10 Juni 08 |Setoran Zakat Dari Kas 5.000.000 5.000.000




5. Bank Syariah IQT ASADUNA — Infaq(01.02)
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Tanggal |Keterangan Debet Kredit Saldo
10 Juni 08 |Setoran InfaqDari Kas 5.000.000 5.000.000
6. Bank Konvensional
Tangga |Keterangan ebet Kredit Saldo
11 Juni 08 [Setoran Zakat Dari Kas 1.000.000 1.000.000
21 Juni 08 |Undian dan Bunga 5.050.000 6.050.000
24 Juni 08 [Penyaluran 3.000.000| 3.050.000
Pembangunan Fasilitas
Umum (Via KKN)
7. Sewa Dibayar Dimuka
Tanggal |[Keterangan Debet Kredit Saldo
2 Juni 08 |Sewa Kantor 2.400.000 2.400.000
30 Juni 08 [Pengakuan Sewa Bln 200.000 2.200.000
Juni
8. Supplies
Tanggal |Keterangan Debet Kredit Saldo
3 Juni 08 |Beli Alat Tulis Kantor 1.000.000 1.000.000
(ATK)
9. HutanglJangkaPanjang
Tanggal |Keterangan Ref |Debet Kredit Saldo
1 Juni 08 |Pinjaman Tuan Ali 10.000.000| 10.000.000
30 Juni 08 |Pengembalian hutang 10.000.000 0
Tn.Ali
10. Penerimaan Dana Zakat
Tanggal |Keterangan Debet Kredit Saldo
1 Juni 08 [Penerimaan PT.Karya 80.000.000, 10.000.000
12 Juni 08 |Penerimaan dari Ibu 20.000.000, 100.000.000
Rosi




11. Penerimaan Dana Infaq
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Tanggal |[Keterangan Ref |Debet Kredit Saldo
1 Juni 08 |Penerimaan PT Karya 50.000.000, 50.000.000
12. Penerimaan Dana Amil
Tanggal |Keterangan Ref |Debet Kredit Saldo
30 Juni 08 |Penerimaan hak amil 12.500.000, 12.500.000
dari dana zakat
30 Juni 08 |Penerimaan hak amil 5.000.000| 17.500.000
dari dana infaq
13. Penerimaan Dana Non Halal
Tanggal |Keterangan Ref |Debet Kredit Saldo
30 Juni 08 |Undian dan Bunga 5.050.000; 5.050.000
14. Penyaluran Dana Zakat — Fakir Miskin
Tanggal |Keterangan Ref Debet Kredit Saldo
3 Juni 08 |Penyaluran Fakir 1.200.000 1.200.000
Miskin
15. Penyaluran Dana Zakat— Amil
Tanggal |Keterangan Ref Debet Kredit Saldo
30 Juni 08 |Penyaluran Dana Hak 12.500.000 12.500.000
Amil
16. Penyaluran Dana Zakat — Gharim
anggal [Keterangan Ref [Debet Kredit Saldo
15 Juni 08 Penyaluran Gharim 750.000 750.000




17. Penyaluran Dana Zakat — Sabilillah
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Tanggal Keterangan Ref [Debet Kredit Saldo
12 Juni 08 Penyaluran Sabilillah 10.000.000 10.000.000
18. Penyaluran Dana Zakat — Ibnu Sabil
Tanggal |Keterangan Ref |Debet Kredit Saldo
6 Juni 08 |Penyaluran Ibnu Sabil 5.00.000 5.00.000
19. Penyaluran Dana Zakat — Muallaf
Tanggal |Keterangan Ref |Debet Kredit Saldo
8 Juni 08 |Penyaluran Muallaf 4.00.000 4.00.000
20. Penyaluran Dana Infak— Pembangunan
Tanggal |Keterangan Ref |Debet Kredit Saldo
17 Juni 08 |[Penyaluran 5.000.000 5.000.000
Pembanguna
21. Penyaluran Dana Infak— Pendidikan
Tanggal |Keterangan Ref |Debet Kredit Saldo
13 Juni 08 [Santunan Pendidikan 5.000.000 5.000.000
Abid
19 Juni 08 |Penyaluran Pendidikan 2.500.000 7.500.000
22. Penyaluran Dana Infak — Ke Amil
Tanggal |Keterangan Ref |Debet Kredit Saldo
30 Juni 08 |Penyaluran Dana Hak 5.000.000 5.000.000
Amil
23. Penyaluran Dana Non Halal
Tanggal |Keterangan Ref |Debet Kredit Saldo
24 Juni 08 Penyaluran 3.000.00C 3.000.00C

Pembangunan Fasilitas
Umum (Via KKN)




24. Beban Amil — Listrik dan Telpon
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Tanggal [Keterangan Ref [Debet Kredit Saldo
30 Juni 08 Beban Listrik dan Telpon 300.000 300.000
25. Beban Gaji Amil
T anggal Keterangan ef |Debet edit Ido
30 Juni 08 Beban Gaji Amil Juni 08 2.250.000 2.250.000
26. Beban Sewa Kantor
Tanggal Keterangan Ref  Debet Kredit Saldo
30 Juni O8Pengakuan Sewa Bln Juni 2.00.000 2.00.000

Berdasarkan hasil posting transaksi-transaksi tersebut ke dalam buku besar, maka
LAZ Amanah Ummat ABBAABIL akan membuat Laporan Keuangan Bulan
Juni 2008 sebagai berikut:
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NERACA
LAZ AMANAH ABBAABIL
Per — 30 Juni 2008
KETERANGAN (Dalam KETERANGAN (Dalam
Rupiah) Rupiah)
ASET KEW AJIBAN
Aset Lancar Kewajiban jangka pendek 0
Kas dan setara kas 0| Biaya yang harus dibayar
Kas Dana Zakat 68.650.000
Kas Dana Infak/sedekah |27.500.000| |Kewajiban jangka panjang 0
Kas Dana Amil 11.550.000| Imbalan kerjajangka panj.
Kas Dana Non Halal 0
Jumlah kewajiban 0
Bank
BS IQTISADUNA 01 5.000.000/ SALDO DANA
BS IQTISADUNA 02 5.000.000| |Dana Zakat 74.650.000
Bank Konvensional | 3.050.000| |Dana Infak/nfak 32.500.000
Dana Amil 2.050.000
Sewa Dibayar Dimuka| 2.200.000| Dana Non Halal 14.750.000
Suplies 1.000.000
Jumlah Dana 123.950.000
Aset Tetap 0
JUMLAH ASET 123.950.000 JUMLAH KEW AJIBAN |123.950.000
DAN SALDO DANA




LAPORAN PERUBAHAN DANA

LAZ AMANAH UMMAT

Untuk Periode Yang Berakhir 30 Juni 2008

ABBAABIL
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KETERANGAN (Dalam Rupiah)
DANA ZAKAT
JPENERIMAAN
Muzakki Individu 20.000.000
Melalui UPZ Perusahaan 80.000.000;
Hasil Penempatan 0
TOT AL PENERIMAAN DANA ZAKAT 100.000.000
Bagian Amil atas Penerimaan Dana Zakat (12.500.000
Jumlah Penerimaan Dana Zakat Setelah Bagian Amill 87.500.000
[PENYALURAN
Fakir-Miskin (1.200.000
Rigab 0
Gharim (750.000
Muallaf (400.000
Sabilillah (10.000.000
Ibnu Sabil (500.000
Jumlah Penyaluran Dana Zakat (12.850.000
SURPLUS (DEFISIT) 74.650.000
Saldo awal 1 Juni 2008 (
Saldo Akhir 30 Juni 2008 (a 74.650.00
DANA INFAK/ SEDEKAH
[PENERIMAAN
Infak/sedekah terikat atau mugayyadah 0
Infak/sedekah tidak terikat atau mutiagah 50.000.000
Hasil Pengelolaan 0
JUMLAH PENERIMAN INFAQ SODAQOH] 50.000.000
Bagian Amil atas Penerimaan Dana Infak/Sedekah (5.000.000
Dana Jumlah Penerimaan Infak/Sedekah setelah 45.000.00
Bagian Amil
[PENYALURAN
Infak/sedekah terikat atau mugayyadah
Infak/sedekah tidak terikat atau mutiagah
pendidikan (7.500.000
Pembangunan Sarana Ibadah (5.000.000
Jumlah Penyaluran Dana Infak/Sedekah (12.500.000
SURPLUS 32.500.000
Saldo Awal 1 Juni 2008 (]
Saldo Akhir 30 Juni 2008(b 32.500.000
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| KETERANGAN (Dalam Rupiah)
IDANA AMIL
[PENERIMAAN
Bagian Amil dari Dana Zakat 12.500.000
Bagian Amil dari Dana Infak 5.000.000
Penerimaan Lainnya 0
Pumlah Penerimaan Dana Amil 17.500.00
[PENGGUNAAN
Beban Gaji Amil (2.250.000
Beban Listrik dan Telpon (300.000
Beban Sewa Kantor (200.000
Jumlah Penggunaan Dana Amil (2.750.000
SURPLUS (DEFISIT 14.750.000
Saldo Awal 1 Juni 2008 | (
Saldo Akhir 30 Juni 200 © 14.750.000
DANA NON HALAL
[PENERIMAAN
Bunga Bank 50.000
Jasa Giro 0
Undian dari Bank Konvensional 50.000.000
Penerimaan Lainnya 0
Jumlah Penerimaan Dana Non Halal 50.050.000
IPENGGUNAAN
Pembangunan Fasilitas Umun (3.000.000
Jumlah Penggunaan Dana Non Halal (2.050.000
SURPLUS (DEFISIT) 14.750.00
Saldo Awal 1 Juni 2008 (
Saldo Akhir 30 Juni 2008(d 14.750.000
Jumlah Saldo Dana Zakat, Dana Infak/Sedekah, 123.950.000

[Dana Amil
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